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HUBUNGAN AKTIVITAS FISIK DENGAN INDEKS MASSA TUBUH (IMT) DAN 

KADAR VITAMIN D PADA MAHASISWA FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 
Balqis Nihayatuz Zein, Fancy Brahma Adiputra1, Rahma Triliana2 

1Fakultas Kedokteran Islam Malang 

ABSTRAK 
Pendahuluan: Defisiensi vitamin D adalah keadaan kadar 25(OH)D serum kurang dari 30 ng/mL yang saat ini 

menjadi masalah kesehatan di berbagai negara, termasuk pada mahasiswa FK Unisma. Berbagai faktor, termasuk 

aktivitas fisik diduga berperan dalam defisiensi vitamin D. Namun, belum ada riset mengenai hubungan aktivitas fisik 

dengan IMT dan kadar vitamin D pada mahasiswa FK UNISMA 

Metode: Penelitian studi observasional analitik dengan desain potong lintang pada mahasiswa FK Unisma sebanyak 

80 sampel yang dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu aktivitas fisik ringan (n= 23), aktivitas fisik sedang (n=27) dan 
aktivitas fisik berat (n=30) yang diukur menggunakan kuesioner International Physical Activity Questionaire (IPAQ), 

IMT diukur menggunakan alat pengukuran berat badan dan tinggi badan kemudian dihitung secara sistematis 

menggunakan  rumus berat badan (kg) dibagai tinggi badan (m2) dan kadar vitamin D dalam serum darah diukur 

menggunakan teknik ELISA. 

Hasil & Pembahasan: Tingkat IMT pada kelompok aktivitas fisik ringan, sedang dan berat berturut- turut adalah 

24,32 ± 5,60; 25,22 ±5,54; 25,71 ±5,88 (p= 0,837) dengan hasil hasil uji spearman r= 0,067; (p= 0,554). Tingkat 

Vitamin D pada aktivtas fisik rimgan, sedang dan berat berturut- turut adalah 68,47 ±47,78; 72,04 ±56,14; 78,23 

±32,94 (p= 0,965) dengan hasil uji spearman r = −0,009 (p = 0,934). Hal ini menunjukkan tidak terdapat hubungan 

signifikan antara aktivitas fisik dengan IMT dan Kadar Vitamin D karena IMT tidak mencerminkan komposisi tubuh 

secara spesifik, sedangkan kadar vitamin D diduga lebih dipengaruhi oleh paparan sinar matahari dan faktor lain 

Kesimpulan: Aktivitas fisik tidak berhubungan dengan indeks massa tubuh dan kadar vitamin D pada mahasiswa 

FK Unisma. 

 

Kata Kunci: Aktivitas fisik; Indeks Massa Tubuh (IMT); Vitamin D; Mahasiswa FK 
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THE ASSOCIATION BETWEEN PHYSICAL ACTIVITY, BODY MASS INDEX (BMI), 

AND VITAMIN D LEVELS AMONG MEDICAL STUDENTS OF UNIVERSITAS 

ISLAM MALANG 
Balqis Nihayatuz Zein¹, Fancy Brahma Adiputra¹, Rahma Triliana² 
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ABSTRACT 
Background: Vitamin D deficiency is defined as a serum 25(OH)D level below 30 ng/mL and remains a public health 

concern in many countries, including among medical students at the Faculty of Medicine, Universitas Islam Malang 

(FK UNISMA). Various factors, including physical activity, are believed to influence vitamin D status. However, 

studies examining the association between physical activity, body mass index (BMI), and vitamin D levels among FK 

UNISMA students are still limited. 
Methods: This study was an analytical observational study with a cross-sectional design involving 80 medical 

students at FK UNISMA. Participants were classified into three groups based on physical activity level: low (n=23), 

moderate (n=27), and high (n=30), assessed using the International Physical Activity Questionnaire (IPAQ). BMI 

was calculated from measured body weight and height using the formula weight (kg) divided by height squared (m²). 

Serum vitamin D levels were measured using the ELISA method. Associations were analyzed using Spearman’s 

correlation test. 

Results and Discussion: The mean IMT values in the light, moderate, and vigorous physical activity groups were 

24.32 ± 5.60, 25.22 ± 5.54, and 25.71 ± 5.88, respectively, with no significant difference between groups (p = 0.837) 

and no significant correlation with physical activity (r = 0.067; p = 0.554). Similarly, vitamin D levels did not differ 

significantly across physical activity levels (p = 0.965) and showed no significant correlation with physical activity 

(r = −0.009; p = 0.934). These results indicate that physical activity was not significantly associated with IMT or 
vitamin D levels, possibly because IMT does not reflect body composition, while vitamin D status is more strongly 

influenced by sun exposure and another factors. 

Conclusion: Physical activity was not associated with body mass index or vitamin D levels among medical students 

at the Faculty of Medicine, Universitas Islam Malang. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Vitamin D adalah prohormon larut lemak yang terutama disintesis di kulit 

melalui paparan sinar UV-B dan tersedia dari sumber makanan (J Steroid Biochem 

Mol Biol, 2017). Bentuk utama yang aktif dalam metabolisme tubuh adalah 

1,25-dihydroxyvitamin D (kalsitriol) yang terbentuk melalui dua tahap hidroksilasi 

dalam hati dan ginjal dan bertindak melalui reseptor nuklir Vitamin D (VDR) untuk 

mengatur homeostasis mineral (J Research in Medical Sciences, 2016). Saat ini 

kondisi kadar vitamin D di Indonesia banyak terjadi defisiensi berkisar antara 60–

90% tergantung pada kelompok studi. (Tantriana et al., 2022). Selain itu pada 

penelitian (Jemlmila et al., 2026) dengan responden mahasiswa fakultas kedokteran 

Universitas Baiturrahmah dengan rentan usia 18-22 tahun didapatkan sebanyak 

35,1 % mengalami defisiensi, 29,5% insufisiensi dan 34,4% sufisiensi. Sedangkan 

secara global, angka defisiensi vitamin D menunjukkan peningkatan, salah satunya 

di wilayah Asia Tenggara dengan kisaran prevalensi antara 6% hingga 70% 

(Hartono et al., 2023).  

Defisiensi vitamin D adalah keadaan kadar 25(OH)D serum kurang dari 30 

ng/mL (Risanti et al., 2024). Menurut pedoman Endocrine Society 2019, vitamin D 

tercukupi apabila kadar total 25-hidroksivitamin D dalam serum lebih dari 30 

ng/mL (50 nmol/L). Insufisiensi vitamin D didefinisikan sebagai kadar total 25-

hidroksivitamin D antara 12 dan 30 ng/mL (30 hingga 77 nmol/L), sementara 

defisiensi vitamin D didefinisikan sebagai kadar di bawah 12 ng/mL (30 nmol/L). 

Tingginya angka defisiensi vitamin D dapat menimbulkan berbagai masalah 
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kesehatan (Pusparini, 2014). Oleh sebab itu, perlu ditangani dengan mengetahui 

hal- hal yang berpengaruh seperti asupan makanan, paparan sinar matahari, usia 

dan indeks massa tubuh (IMT). 

Studi menunjukkan bahwa peningkatan IMT secara signifikan 

menyebabkan penurunan kadar 25(OH)D dalam tubuh (Vimaleswaran et al.,2013). 

Berdasarkan teori sekuestrasi, individu dengan obesitas cenderung memiliki 

jaringan adiposa lebih banyak, sehingga kadar vitamin D serum cenderung lebih 

rendah karena sifat vitamin D yang larut dalam lemak. Vitamin D yang tersimpan 

dalam jaringan lemak akan berikatan kuat dengan lipid, sehingga tidak seluruhnya 

dilepaskan ke dalam sirkulasi untuk meningkatkan konsentrasi 25(OH)D (Jennifer, 

2021). Menurut teori degradasi, peningkatan massa jaringan adiposa pada kondisi 

obesitas berperan dalam memicu infiltrasi berbagai sel imun yang kemudian 

menstimulasi sekresi sitokin proinflamasi, sehingga berkontribusi terhadap 

peningkatan proses degradasi serta penurunan ketersediaan vitamin D dalam 

sirkulasi (Sundari, 2018). Hal ini menentukan peran IMT dan distribusi lemak pada 

kadar vitamin D dalam darah. Selain IMT, jumlah kadar vitamin D dapat 

dipengaruhi oleh aktivitas fisik.  

Aktivitas fisik adalah seluruh rangkaian gerakan tubuh yang melibatkan 

kerja otot rangka yang memerlukan energi, baik dalam aktivitas harian maupun 

dalam konteks tempat tertentu. (Ardiyanto & Mustafa, 2021). Individu yang aktif 

secara fisik cenderung memiliki kadar vitamin D yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan individu yang kurang aktif. Hal ini dapat dijelaskan oleh dua mekanisme 

utama. Pertama, aktivitas fisik yang dilakukan di luar ruangan meningkatkan 

paparan terhadap sinar matahari, yang merangsang produksi vitamin D di kulit 
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melalui proses konversi 7-dehidrokolesterol menjadi kolekalsiferol (vitamin D3). 

Kedua, aktivitas fisik turut mendukung fungsi optimal organ hati dan ginjal, yang 

berperan dalam mengubah vitamin D menjadi bentuk aktifnya, yaitu 25-

hidroksivitamin D dan 1,25-dihidroksivitamin D (Wanner et al., 2013). Oleh karena 

itu, aktivitas fisik tidak hanya bermanfaat secara mekanis bagi tubuh, namun juga 

secara biokimia dalam mendukung metabolisme vitamin D bagi setiap individu, 

termasuk mahasiswa kedokteran Universitas Islam Malang. 

Mahasiswa kedokteran merupakan kelompok yang memiliki aktivitas fisik 

rendah hal ini dikarenakan jam kuliah yang panjang, beban belajar yang berlebih 

serta stres emosional sehingga mereka mengabaikan waktu untuk olahraga dan 

aktivitas fisik (Yohan et al., 2023). Beberapa penelitian di Indonesia menunjukkan 

bahwa prevalensi defisiensi dan insufisiensi vitamin D pada mahasiswa kedokteran 

maupun mahasiswa bidang kesehatan lainnya masih tergolong tinggi, meskipun 

mereka memiliki pengetahuan kesehatan yang cukup baik. Meskipun telah banyak 

penelitian yang membahas faktor-faktor yang memengaruhi kadar vitamin D, 

sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada paparan sinar matahari, 

asupan makanan, atau suplementasi sebagai determinan utama. Hubungan antara 

IMT dan aktivitas fisik terhadap kadar vitamin D masih jarang diteliti secara 

komprehensif, khususnya pada populasi dewasa muda seperti mahasiswa 

kedokteran Universitas Islam Malang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat hubungan antara IMT terhadap kadar Vitamin D pada 

mahasiswa FK Unisma? 
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2. Apakah terdapat  hubungan antara aktivitas fisik terhadap kadar Vitamin D 

pada mahasiswa FK Unisma? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Mengetahui hubungan antara IMT terhadap kadar vitamin D pada 

mahasiswa FK Unisma. 

2. Mengetahui hubungan antara aktivitas fisik terhadap kadar vitamin D pada 

mahasiswa FK Unisma. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Adapun manfaat teoritis pada penelitian ini adalah: 

1. Menambah literatur ilmiah mengenai pengaruh IMT dan aktivitas fisik 

terhadap kadar vitamin D pada populasi mahasiswa kedokteran. 

2. Menjadi dasar untuk penelitian lanjutan terkait pencegahan gangguan 

defisiensi vitamin D di kalangan mahasiswa kedokteran. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Adapun manfaat praktis ada penelitian ini adalah: 

1. Mengarahkan intervensi diet dan olahraga pada individu dengan IMT 

berlebih/ rendah untuk mencapai berat badan ideal yang dapat 

meningkatkan efektivitas sintesis dan metabolisme vitamin D pada 

Mahasiswa FK Unisma. 
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2. Menyusun panduan jenis dan durasi aktivitas fisik untuk menjaga kadar 

vitamin D, sperti: aktivitas fisik outdoor (berjemur, jalan cepat, olahraga 

ringan) dan frekuensi 3–5 kali/minggu aktivitas fisik sedang-berat sesuai 

IMT individu. 
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 BAB VII 

PENUTUP 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. IMT tidak terdapat hubungan yang signifikan dengan kadar Vitamin D 

mahasiswa FK Unisma 

2. Aktivitas Fisik tidak terdapat hubungan yang signifikan dengan kadar 

Vitamin D mahasiswa FK Unisma 

3. Jenis kelamin memiliki pengaruh pada kadar vitamin D mahasiswa FK 

Unisma 

4. Berat badan dan tinggi badan memiliki hubungan signifikan dengan IMT 

mahasiswa FK Unisma 

5. Usia dan jenis kelamin memiliki hubungan yang signifikan dengan tingkat 

aktivitas fisik mahasiswa FK Unisma 

7.2 Saran 

Berdasarkan penelitian ini, terdapat evaluasi dan saran yang dapat dilakukan 

untuk penelitiannya berikutnya, yaitu: 

1. Menggunakan kuesioner International Physical Activity Questionnaire 

(IPAQ) versi panjang yang terdiri dari 27 butir pertanyaan, sehingga dapat 

mengukur jenis aktvitas lebih detail yang mencakup pekerjaan, transportasi, 

rumah tangga dan waktu luang. 

2. Mengukur komposisi tubuh secara keseluruhan tidak hanya berdasarkan 

berat badan dan tinggi badan, tetapi juga meliputi  massa lemak, massa otot 
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dan massa tulang, seperti menggunakan alat body fat monitor yang dapat 

mengukur massa lemak, otot dan air untuk menentukan kadar vitamin D 

3. Mengelompokkan jenis aktivitas fisik secara spesifik, yaitu aktivitas fisik 

indoor dan outdoor, karena pada aktivitas outdoor memungkinkan 

responden lebih banyak terpapar sinar matahari yang dapat mempengaruhi 

kadar vitamin D 

4. Memilih responden dengan jenis kelamin yang sama untuk menentukan 

kadar vitamin D, karena pada jenis kelamin perempuan sering kali 

menggunakan pakaian yang lebih tertutup dibandingkan dengan laki- laki 

sehingga mempengaruhi paparan sinar matahari. 

5. Menggunakan kit pemeriksaan kadar vitamin D dengan metode dan kualitas 

lebih baik, sehingga hasil yang diperoleh lebih sensitf dan akurat. 

6. Melibatkan jumlah responden yang lebih besar agar dapat mewakili 

populasi dan meningkatkan kekuatan analisis stastitik. 

7. Menilai asupan makanan yang mengandung vitamin D, seperti ikan, telur, 

susu dan produk fortifikasi vitamin D. 
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